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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada studi eksperimental ini, telah dilakukan pengujian kekuatan tekan dan waktu 

pengikatan dengan variasi penambahan silica slurry. Sehingga, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai kekuatan tekan mortar slag seiring bertambahnya umur 7; 14; 28; dan 

56 hari mengalami kenaikan. Namun, adanya variasi penambahan silica 

slurry dengan persentase 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20%, nilai kekuatan tekan 

mortar menurun. Variasi silica slurry 5% memiliki nilai kekuatan tekan 

terbesar yaitu sebesar 18,81 MPa pada umur uji 28 hari dan sebesar 22,30 

MPa pada umur uji 56 hari. Sedangkan variasi silica slurry 20% pada umur 

uji 28 hari hanya sebesar 15,92 MPa dan pada umur uji 56 hari memiliki 

kekuatan tekan terkecil sebesar 18,40 MPa. 

2. Waktu pengikatan akhir semakin bertambahnya variasi silica slurry 

semakin cepat mengeras. Nilai waktu pengikatan akhir mortar berturut-turut 

pada variasi 0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% adalah 231 menit; 350 menit; 

270 menit; 250 menit; dan 190 menit. Waktu pengikatan akhir tercepat ada 

pada variasi silica slurry 20%. 

3. Waktu pengikatan akhir pada setiap variasi silica slurry 0%; 5%; 10%; 15%; 

dan 20% secara berurutan yaitu 130 menit; 118 menit; 255 menit; 237 

menit; dan 172 menit. Variasi silica slurry 5% memiliki waktu pengikatan 

awal tercepat yaitu 118 menit, dan variasi silica slurry 10% memiliki waktu 

pengikatan awal terlama yaitu 255 menit. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai mortar slag dengan variasi penambahan silica slurry terdapat beberapa 

saran seperti sebagai berikut: 
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1. Prosedur saat pengecoran mortar harus diperhatikan karena CaO sebagai 

aktivator dan pasir halus silika sebagai bahan filler akan mengeras dengan 

cukup cepat sehingga campuran mortar sulit untuk dicetak dan dapat 

mempengaruhi kualitas mortar. 

2. Untuk mengetahui lebih lanjut produk hidrasi yang belum tereaksi dapat 

menggunakan XRD (X-Ray Diffraction) test agar dapat melihat unsur 

kimiawi tersebut.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variasi silica slurry 

yang lebih kecil yakni 0%-5%..  
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